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ABSTRAK
Studi tentang kebiasaan makan ikan pelagis di Teluk Tomini telah dilakukan berdasarkan pada hasilpengamatan terhadap isi lambung ikan contoh yang tertangkap di sekitar rumpon pada bulan Juli sampai
dengan Agustus 2003 dan bulan Agustus 2004 di Teluk Tomini. Hasil menunjukkan preferensi terhadap suatu
Jenis makanan berbeda-beda untuk tiap spesies yang terlihat dari perbedaan komposisi mangsa danfrekuensinya. lkan malalugis \Decafterus macarellus, carangidae) dan banyar (Rastreliger kaiagurata.
scombridae) adalah ikan pemakan plankton; sedangkan katombo (se/ar crumenophthatius, caran-gidael
memakan levenil ikan dan udang. Di pihak lain, selain cumi-cumi, ikan pelagis besar (yelloMan tuna, ca[alang(K. pelamis), dan tongkol (Eutlvnnus spp.)) memakan berbagai jenb ikan pelagis, ikan karang, serta udang-
Keragaman preferensi te.hadap berbagaijenis mangsa tersebut menggambarkan suafu hubungan di antara
tingkatan tropik namun interaksi antar spesies dan komunitas plankton sebagai komponen dasar belum
diketahui
ABSTRACT: Feeding habits ot the petagic ttshes in Tomini Bay. By: Suwars/c., A. Zamrony, and
Rahmat Setiawm
study on teeding habts of the pelagic fishes in Tomini Bay was caried out based on lhe examination of
g_uts contatns af the frshes caught around the rumpon al July-August 2003 and August 2004 in Tomini Bay.
Result shows the pteference ot the fish for the foods is different for each dnd other ai welt as tar. Composition
of prey and ts frequeacy. Matatugis (Deaptqus macareuus, Carangidae) and banyar are absolutelly
planl4on feeder. katombo (Selat crumenophthalmus, Carangidae) consumes the luvenites and shimps. Inthe other hand. the large pelagic fishes eat many petagic fishes, rock fishes and shimps. The divers of
prelerence to the preys can explain the trophic rdationship among the troFic levels: however, the intercpeces
relattonshtps on the basic components ot dankton community are unknown yet.
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PENDAHULUAN
Dalam kesatuan WPP Teluk Tomini Laut lvlaluku,dan Laut Seram potensi sumber daya pelagis
diperkirakan 486 000 ton per tahun atau kira-kira 83%
dari rata-rata total produksi periode tahun 1997
sampal dengan 2OO2, dafl Jumlah itu sebagian besardr antaranya (80%) berupa ikan pelagis kecil(Anonymous, 2001). Berdasarkan pada survei
hidroakustik biomassa rkan petagis di Teluk Tomini(lahan seluas 59 000 km') sampai dengan kedataman
150 m diduga 221 914 ton yang terdiri atas ikan
pelagrs besar 630/0 dan sisanya (37%) ikan pelagis
kecil (Natsir et al., 2OO5, Dalam terbitan ini). lkan
pelagis kecil terutama diupayakan dengan pukat
crndn mini dan menlangkau sampai dengan
kedalaman 80 m, sedangkan ikan pelagis besar
ditangkap dengan menggunakan pancing tuna atau
handline (untuk yelloMin tuna (T. albacares, Thunnus
albacares)J huhate atau pool and /lne (untuk
cakalang, Katsuwonus pelamisl dan jaring insang
atau gill net (untuk tongkol \Euthynnus spp.) dan
tenggiri), teknologi pancing tuna saat ini menjangkau
sampar dengan kedalaman 150 m (Fayakun ef ai,
2OO5, Dalam terbltan ini) Jenis-jenis yang dominan
tertangkap pukat oncin antara lain malalugts, solasi
(Rastre iger kanagufta, Scombridae), katombo, danjenis-jenis lainnya (Clupeidae), ikan-akan muda dari
tuna, cakalang (K. pelamis), tongkol juga cukup
banyak tertangkap (Handt et al ,2005: Dalam Ierbitan
ini).
lkan malalugis memberi kontribusi paling besar
dalam hasil tangkapan ikan pelagis kecil (63 sampai
dengan 85%) oleh pukat cincin; sedangkan yelloMrn
tuna dan cakalang merupakan target penangkapan
nelayan pancing. lkan pelagis tersebar hampir di
seluruh kawasan perairan, daerah penangkapan
pukat cancin, pancing tuna, dan huhate pada
umumnya bersamaan, yaitu di sekitar rumpon yang
juga tersebar luas di seluruh perairan (Fayakun et a/,
2OO5, Dalam terbitan ini). Tulisan ini membahas hasil
kajian tentang kebaasaan makan beberapa jenis ikan
pelagis yang tertangkap di sekitar rumpon
berdasarkan pada pengamatan terhadap isi lambung
ikan contoh. Hasil ka.lian diharapkan dapat
bermanfaat untuk menjelaskan sifat bioekologi tiap
spesies kaitannya dengan tropic /eyel khususnya di
perairan ini seia biological process perairan Study
tentang sjfat biologi lainnya dilaporkan oleh Andamari
& Zubaidy (1994), Andamari & Hutapea (2003),
Sumadiharga (1993), Suwarso ef a/. (2000), Suwarso
et al. l2OO5. Dalam terbitan ini)
Penelitipada Elalai Riset Perikanan Laut, Jakarta
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BAHAN DAN METODE
Contoh lambung akan dikumpulkan secara acak
bersamaan dengan pengambilan contoh biologi(komposisi spesies, komposisi ukuran, dan maturity)
melalui survei darat tahun 2004 di temoat oendaratan
ikan di Gorontalo, Parigi, dan l\4arisa,.lumlah contohpel kelas panjang dipertimbangkan sama(proporsional). lkan contoh diambal dari hasil
tangkapan nelayan, ikan malalugis, solisi, dan
katombo (ikan pelagis kecil) diambil dari pukat cincin,
sedangkan madidihang atau yellow fin tuna, cakalang,
dan tongkol (ikan pelagis besar) masing-masing
drambil dari pancing tuna, huhate, dan jaring.
Spesimen lambung diawet dengan larutan formalin
10% untuk pengamatan lebih lanjut, kecuali untuk
lambung ikan tuna
Pengamatan isi lambung ikan mengikuti prosedur
seperti yang diterangkan oteh Hotden & Raitt (1974)
Pengamatan plankton yang terdapat dalam lambung
ikan lplanl4on feeder) metiputi identifikasi jenis(genus) dan jumlah individu (set) setiap Jenis.Penghitungan fitoplankton menggunakan Sedgewick
Rafter Counting Cel (kapasitas 1 ml) melalui metode
Sapuan, yattu mencacah SelUrUh lenis plankton yangditemukan dalam air contoh, ulangan 2 kali
ldentifikasi jenis plankton dilakukan berdasarkan Dada
Yamajr {1996). lJntuk rkan tuna. cakalang, dan
tongkol, pengamatan dilakukan secara langsung dilapangan dengan cara mengidentifikasi dan
menghrtung seluruh mangsa yang ditemukan dalam
lambung Analisis secara grafis diterapkan untuk
melihat kecenderungan-kecenderungan yang terJadi
Karena seringkala mangsa (ikan) yang ditemui ditamlambung ikan pelagis besar sudah hancur.
penghitungan dilakukan berdasarkan pada frekuensi
kehadirannya dalam lambung
HASIL DAN BAHASAN
Masing-masing 3 spesies ikan pelagis kecil dan
pelagis besar diamati isi lambungnya untuk studi ini
yaitu malalugis, solisi, katombo, tuna srrip kuning (f
albacares\, cakalang dan tongkol, 
.iumlah contoh yang
diamati untuk tiap spesies masing-masing malalugrs
40 spesimen (ukuran 18 sampai dengan 25 cm) solisi
25 spesimen (ukuran 19 sampai dengan 26 cm),
kalombo 20 spesimen (ukuran 17 sampai dengan 22
cm), tuna 65 spesimen, cakalang 25 spesimen
(ukuran 30 sampai dengan 55 cm), dan tongkol 20
spesamen (ukuran 31 sampai dengan 48 cm). Dari
sejumlah 65 spesimen lambung tuna yang diamati 46di antaranya berasal dari kelompok ikan muda(ukuran 17 sampai dengan 61 cm), sedangkan
laannya berupa ikan tuna dewasa ukuran 101 sampai
dengan 122 cm
Kebiasaan Makan lkan Pelagis Kecil
Hasil pengamatan terhadap contoh lambung ke-3
spesjes ikan pelagis kecil yang dikumpulkan
memperlihatkan adanya perbedaan dalam komposisi
.Jenis makanan pada tiap spesies beserta frekuensinya
masrng-masing. Hal ini, menunjukkan bahwa setiap
spesies memiliki preferensi yang berbeda terhadap
suatu jenis makanan tertentu seh,ngga dengan
demjkian tiap spesies mungkin menempati tingkatan
ttopik (tropic level\ yang berbeda pula Komposisijenis organisme yang dimakan tiap spes,es terlihat
pada Gambar 1 Ditemukan 5 kelompok Jenis
organrsme yang dimakan ikan malalugis di mana 3
lenis di antaranya memiliki kontribusi paling besar
yaitu Diatom, Copepode, dan udang (Cruslacea),
mas,ng-masing sekitar 53%, 2oo/o, dan 16%, ienis
lainnya terdrn atas Drnoftagellata (zooplanktonl dan




Keterangan: lA D nacare us, g: R. kenagufta. dan C: S crumenoptrhalmus)
Reme*' (A: D macarelus: B R kanagufta: and C: S. crumenophthatmus)
l(omposisa makanan 3 Jenis ikan peragis keqr yang tertangkap di sekitar rumpon di reruk rominibulan Juli sampai dengan Agustus 2OO3
Food composition of three small petagic ftshes caught around the rumpon n Tomni Bay onJuly-August 2003.
roll!1, kclompok CopGpodc (zooplenkton) memb.rl
kontrlbusl pellng bcmr Bcklter 8'1%, lalnnya tordlri
atar Dlnoflagcllde dan Dlatomi srdangkan makanan
pada katombo terut.ma b.rupa Juvcnil lkan (92%) dan
uoang,
Darl hal tcnrbut, dl atas dlkctahul bahwa 2
spellca lkan polagls kcoll, malalugis, dan sollEl,
c€ndcrung merupekan ikan pemakan planKon
lplenlt tbrdar)i Bedangkan katombo cendorung
bsralfat carnlvora. Pada malalugis kontrlbusi planKon
klra-klra 81% yang terdlri ata8 Diatom 53% dan
zooplenKon (Dinoflagellsta dan Copepode) 280161
sedangkan pada soliei hampir keseluruhan makanan
(98%) berupa planKon dan terdiri atas Copepode
76%, Dinotlagellata 20ok, dan Diatom 3%. Kelompok
CruBtacea yang dimakan malalugis (kira-kira 140/6)
merupakan meroplanKon udang rendah atau juvenil
udang yang belum diketahui jen isnya.
Diatom merupakan kelompok fitoplanKon yang
menjadi dasar dalam piramida makanan dan menjadi
makanan utama bagi konsumen primer sePrti
Copepode (zooplanKon) dan ikan-ikan herbivora
seperti malalugis dan Clupeidae. Berdasarkan pada
hal tersebut, dapat diduga bahwa kehidupan 2
spesies ini (menyangkut distribusi, kelimpahan,
makanan, dan reproduksi) memiliki ketergantungan
yang lebih besal pada distribusi dan kelimpahan
plankton serta kesuburan perairan. lvalalugis
merupakan ikan oseanik yang menyebur sangat luas
di oerairan Indonesia timur termasuk sekitar Sulawesi.
Di Teluk Tomini jenis ini tersebar hampir di seluruh
perairan dan menjadi target penangkaPan nelayan
pukat cincin, namun kelimpahannya diduga semakin
tinggi di wilayah perairan sebelah timur (sekitar mulut
teluk) terutama di sekitar Bulaemo (Kabupaten
Banggai, Sula/vesi Tengah) yang menjadi lokasi
tu.juan penangkapan nelayan Gorontalo dan nelayan
lokal (Hariati et al., 2OO5, Dalam terbitan ini) Di
wilayah perairan yang berdekatan (Bunta, Ampana)juga sangat melimpah. Malalugis tertangkap
sepanjang tahun, peningkatan hasil tangkapan mulai
terjadi pada bulan Juli (musim timur) dan mencapai
puncaknya sekitar bulan oKober sampal dengan
Nopember (Hariati et al.,2OO5, Dalam terbitan ini);
pada bulan Desember sampai dengan Januari (musim
barat) hasil tangkapan rendah. Hal-hal tersebut
sangat cocok dengan dugaan eksisnya perairan
sekitar Bualemo sebagai reglon upwelling pada
musim timur sehingga perairan menjadi sangat subur(Amri ei a/., 2OO5, Dalam terbitan ini) dan memiliki
kepadatan planKon tinggi (Awwaludin et al., 2OO5,
Dalam terbitan ini) Kesuburan perairan dan
kepadatan planKon tinggi diikuti oleh kepadatan ikan
yang tinggi pula. Di samping itu, ketersediaan
makanan yang cukup melimpah di sekitar region
upwelling diduga melatarbelakangi proses biologis
biota laut lainnya. Hasil studi blologi reproduksi oleh
Suwarso ef al (2005, Dalam tetbitan ini) menunjukkan
hal yang bersesuaian; kepadatan plankton (sebagai
makanan juvenil) yang tinggi (mulai) pada musim
Jumel Pcn.liti.n Pcrikan.n lndd',.tl. VoL11 No.A Tahun 2@5
timur dlp€rklrakan menjadl ala8an terjadlnya puncaK
mullm pemuehen yang dlduga borlangsung mulai
bul.n Jull sampai dengan Septomber; pada bulan-
bulan t€rsobut gonad indcx mencapal mlnimum
karsna ikan-lkan dawasa matang telur (maturc atau
rip€ gonad) keluar darl pedkanen untuk bcrpUah
lspawning mlgratianl.
Berbeda dengan 2 sp8sigs lkan terdahulu, gebagal
ikan carnlvora katombo terutama memakan juvenll
ikan dan udang. Penyebaran dan kelimpahan spsEle3
ini b€rlawanan dengan malalugis, yaitu makin ke arah
barat semakin banyak (Hariati et al., 2005, Dalam
terbitan ini). Perbedaan pola makan yang disesuailcn
dengan pola drstribusi kelimPahan organi6me mangsa
serta sifat biologi lainnya diperkirakan menjadi alasan
perbedaan penyebarannYa.
Kebiasaan Makan lkan P€lagis Besar
Berbeda dengan kelomPok ikan pelagis kecil, ikan
pelagis besar pada umumnya bersifat sebagai ikan
carnivora (pemangsa). CumFcumi yang umum
ditemukan dalam lambung ikan kemungkinan besar
berasal dari umpan yang dtgunakan nelayan: pada
tuna frekuensi kehadirannya 66%, sedangkan pada
cakalang dan tongkol masing-mastng 77o/o dan 73o/o
Frekuensi kehadiran (%) tiap Jenis mangsa pada ke-3
spesies disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan Pada
frekuensi kehadirannya dalam seluruh contoh yang
diamati diperoleh perbedaan komposisi jenis
organisme mangsa pada ke-3 spesies sepertr
diperlihatkan pada Gambar 2.
Dalam lambung yelloMin tuna ditemukan berbagai
Jenis rkan pelagis kecll, cakalang' rkan karang
ibuntal), dan udang. Jenis-jenis ikan pelagis kecil
yang dapat dildentlfikasi antara lain terl' layang' selar,
dan lemuru. Kelompok ikan merupakan bahan yang
sudah hancur. TerdaPat perbedaan Preferensi
makanan dari kelompok yuwana (panjang 17 sampal
dengan 40 cm atau bobot 0,3 sampai dengan 1,8 kg)
dan ikan dewasanya (panjang 60 sampai de gan 172
cm atau bobot 5 sampai dengan 30 kg). Selain cumF
cumi, yuwana lebih menyukai ikan (termasuk Petek)'
teri dan udang; kelompok ikan ini terdiri atas ikan
pelagis kecil seperti layang selar, lemuru. serta petek
Jenis-jenis ikan Plagis tersebut diduga Juga menladl
makanan utama ikan dewasa; selain itu akan dewasa
ukuran 1Ol sampai dengan 122 cm (bobot 20 sampai
dengan 29 kg) juga memakan ikan buntal dan
cakalang Tidak ditemui udang dalam lambung ikan
dewasa, udang hanya ditemui dalam lambung
yuwana.
Frekuensi kehadiran kelompok ikan, ikan teri dan
udang paling tinggi, masing-masing 45%, 34o/o, dan
28o/o. Oi anla? ikan pelagis kecil lainnya, Decapterus
memiliki frekuensi kehadiran paling tinggi (13%).
Yellow fin tuna dan cakalang diduga juga berinteraksi
dengan habitat karang, yang terlihat dari sebagian
kecit mangsanya berupa ikan karang kecil (ikan
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Tabel 1.
Table 1.
Frekuensi kehadiran (%) tiap jenis mangsa pada yelloMin tuna, cakalang, dan tongkol di
perairan Teluk Tominl pada bulan Agustus 2004
Frequency of occurence (o/o) ofthe preys in yello,rr'fin tuna, cakalang, and tongkol in Tomini gay
on August 20A
-_L1?1.sp99ii - -r. a,rygqles - 4. petamis _ Euthynnusuumr-cumt (umpan) 66 77 - 73lKan 45 18 73Layang i3
selar 4 14 _Siro 4 
_Teri 34 18Cakalang 2 _
lkan Buntal 4 
_Cumi-cumi 6 5udang 28 _ 64Lainrarn ql lu ;









Gambar 2 Komposisi makanan (o/o kehadiran) 3 jenis ikan pelagrs besar yang tertangkap di sekitar rumpondi Teluk Tomini pada bulan Agustus 2004.
-.. 
KgterarEan: (O: T. atboc.res., E: K. pelemis; dan F: Euthynus sp.,Figure 2 Food composition ot three iarge petagic tisiei ;aLgft around the rumpon in Tomini Bay onAugust 2004.
Rema s: lO I rlbeca.ast E K DfJtamtst ehdF. Euthynus s9_)
yang berbeda-beda di antara tingkatan tropik.
Diatomae (fitoplanKon) sebagai produsen primer
utama merupakan makanan bagi konsumen primeryang berupa zooplanklon (mrsalnya Copepode.
Tintinidae, dan Dinoflagellata) serta ika;_ikan
herbivora seperti malalugis, solisi, dan Clupeidaeyang Juga memangsa Copepode, Tintinidae, dan
Dinoflagellata. tkan-ikan pelagis kecil selanjutnya
drmangsa ikan pelagis besar seperti tuna, cakalang,
dan tongkol. Di pthak tain, udang yang kemungkinan
merupakan pemangsa meroplanKon 
.juga akan
dimangsa oleh malalugis dan katombo serta tuna dan
tongkol Vanast dalam jenis mangsa secara musiman
oan ttap spesies belum dtketahul
. 
Secara global, mudah dipahamr bahwa pada
aKhrrnya seturuh tingkatan troptk sangat bergantungpada rantai paling dasar yang berupa fitoplankton
i"*1T'9p"11
buntal). Selain cumi-cumi dan petek, kelompok ikanpelagis kecil diduga juga merupakan mangsa yangpenhng bagi cakalang. lkan len memberi kont;bu;
cuKup besar, frekuensi kehadirannva jgo/o.
Sedangkan pada tongkol, selain cumi_cumi, ikanpelagis kecil dan udang diperkirakan juga merupakan
mangsa yang F€nting, frekuensi kehadirannva
masing-masing sekitat 73o/o dan 64Vo.
Keterkaitan antar Tingkatan Tropik
Keragaman preferensi terhadap berbagai jenis
makanan tersebut di atas menggambarkJn suatu
keterkaitan yang sangat jelas di aniara spesies yang
mas|ng-masing menempati suatu tingkatan tiopii(tropic level) tertentu dan secara keselurufran
bersama dengan komunitas planKon membangun
suatu jaring-jaring makanan dengan kepentin!an
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yang pada gilirannya untuk keseluruhan proses
kehidupannya ditentukan oleh ketersediaan nutrien.
Perairan yang kaya nurtrien adalah perairan yang
subur. Oleh karena itu, terkait dengan dugaan potensi
upwglling di sekitar Bualemo (Banggai) suatu kajian
sislem produksi di wilayah ini dapat menjadl alternatif
dalam pengkajian stok ikan.
KESIMPULAN
'l. Malalugis dan solisj termasuk pemakan planKon,
sedang katombo adalah karnivora. lkan pelagis
besar (tuna, cakalang, dan tongkol) pada
umumnya karnrvora, memangsa berbagai jenis
ikan pelagis kecil yang diduga merupakan
mangsa penting bagi jenis-jenis tersebut. Udang,
teri dan yuwana ikan juga merupakan mangsa
yang penting bagi ikan-akan tersebut. Madidihang
dimungkinkan juga berinteraksi dengan
lingkungan karang Kepulauan Togian.
2. Diduga terdapat keterkaatan antara komunitas
planKon dengan keiompok ikan pelagis kecil(layang, solisr, katombo, dan lemuru) dan
selanlutnya ikan pelagis besar (madidihang,
cakalang dan tongkol) yang dimungkinkan
menggambarkan suatu jaring-Jaring makanan dan
sekaligus saling ketergantungannya satu sama
la rn
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